BAB V
PENUTUP

Dalam bab penutup ini akan diketengahkan dua po=
kok bahasan. VYaitu pertama berisikan kesimpulan yang di
tarik dari keglatan penelitian ini. Kedua memuat saran-
saran yang ditujukan kepada para perajin wayang kulit, pa-
ra seniman wayang, ataupun pihak=pihak yang berkentingan

dengan pelestarian dan pengembangan wayange.
A. KESIMPULAN

Tujuan akhir dari kegiatan penelitian ini adalah
untuk mengetahuibagaimanakah bentuk tokoh=tokoh Punakawan
wayang kulit purwa, serta bagal mana arti simbolisnya.
Setelah penelitian dilakukan, ternyata ditemukan bebera-
pa hambatan yang berarti. Dalam masyarakat telah banyak
beredar buku-buku mengenal wayang, namun sebagian besar
berisikan tentang ceritera, sejarah, sedikit seni rupa dan
mengenal wayang ditinjau dari segi filsafat. Tetapi dari
literatur yang ada tidak banyak yang dapat dimanfaatkan.
Apa lagi nara sumber yang diharapkan ternyata tidak dapat

memenuhi keinginan.

Walaupun demikian kondisinya, dengan data yang
terkumpﬁl, serta informasi-informasi yang dapat diperoleh
data diklasifikasikan menjadi dua kelompok. Yaitu menge#:-
nai bentuk Punakawan, dan data yang berhubungan dengan ar-

ti simbolis dari tokoh-tokoh Punakawan.
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Setelah analisa dilakukan terhadap dala yang di-

peroleh itu, maka dapat disimpulkan seobagal berikut:

1.

Tokoh-tokoh Punakawan telah lama dikenal, yaltu pada
sekitar abad XV

Disamping tokoh punakawan yang ada pada wayang kulit
purwa, tetapi dapat dijumpal Jjuga pada jenis wayang-wa-
yang lain.

Tokoh Punakawan dalam wajang kulit purwa digolongkan
menjadi toga kelompok (golongan), yailtu punakawan go-
longan kanan, Golongan Kiri,dan golomgan Morgan.

Dari tokoh Punakawan merupakan simbolis (lambang) dari
para wali, lambang konsepsi kebudayaan dan masing-mar

sing tokoh punakawan memiliki arti simbolis.
SARAN-SARAN

Berdasarkan uralan-uralan tersebut diatas dapat

penulis sarankan: sebagai berikut:

L

Wayang kulit purwa adalah salah satu kesenian yang ber-
nilai tinggi, yang sarat dengan nilai perlu perhatian.
Baik mengenai tatacara pembuatan yang disesuaikan de=
ngan kemajuan teknologi, sehingga dapat selaras dengan
perkembangan jaman,

Mengnai ventuk Punakawan perlu diperkenalkan lebih luas,
sehingga tidak hanya tokoh-tokoh Punakawan tertentu sa-
Ja. Tetapi tokoh Punakawan yang ada dalam wayang kulit
purwa dapat dikenal secara luas. Kemudian bentuk yang

sudah baku semestinya dipelihara dengan balk, tetapi
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bila ingin membuat tokoh-tokoh Punakawan baru, seyogya-
nya berkiblat kepada yang telah ada.

3. Hal-hal yang berhubungan dengan arti simbolis dalam
tokoh-tokoh Punakawan, yang pada saat ini belum terung-
kap, perlu diadakan penggalian secara terus-menerus
sehingga nilal yang terkandung dalam Punakawan dapat
di ketengahkan secara lebih mendélam. Dengan demikian
pengetahuan mengenai simbolisme dalam Punakawan sema-
kin banyak dan luas. Hasil-hasil penggalian lebih lan-
Jjut itu, dikemudian hari akan bermanfaat dalam pengem-
bangan wayang kuli} pada umumnya, dan Punakawan pada

khususnya.

4. Perlu diciptakan tokoh-tokoh punakawan baru untuk me=-
lengkapl yang sudah ada, serta disesualkan dengan alam

sekarang.,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Atik Soepandi, 1985, gukilan Pengetahuan Pedhalangan, Lem-
buga Kesenian,Bandung.

A.N.J.a.Th. Van Der Hoop, 1949, Ragam-ragam Perhiasan Indo-
nesia, Koninl:li jk Bataviaasch genootschap van Kuns-
ten en Watcnschappen.

Budiono Herusatoto, 1985, Simbolisme dalam Budaya Jawa, PT,
Hanirdita, Yogyakarta.

Glistami SP., 1989, 'Konsep Gunungan dalam Senl Budaya Jawa

' Manifestasinya di bidang Seni Ornamen : Sebuah stu-
di Pendshuluant, Laporan venelitian? Balal Peneliti-
an 151 Yogyakarta.

"Harjowirogo, 1555, sScjarah Wayang Purwa, Perguruan Kementri-
an Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta

Harysnto S., 1988, Pratiwimbo Adhiluhung, Sejarah dan Per-
kembanpgun wayang, Penerbit Jambatan, Jakarta.,

Handari Mawoawi H., 1983, Metode Penelitian Bidang Sosial,
tajah hada vniversity Press, Yopyakarta.

Poedjo Soebroto, 1973, Wayany Lambang Ajarsn Islam, Penerbit
Pradnya Paramita, Jakatta.

Sajid R.M., 1972, Bauwarno Kawruh Wayang, Widya Duta, Suras-
rakarta.

Sewan Susgnto S.K., 1973, Seni Kerajinan gatik Indonesia,
Balal penelitian Batik dan Kerajinan, Lembaga Pe-
nelitian dan Pendidikan Industri, Departewmen Per-
indugtrian Republik Indonesia.

Seno Sastroamidjojo A., 1958,Nonton Pertunjukan wayang Kulit
dan hubungannya dengan Sejarah Kewayangan, ilmu Ji-
wa, Llml Falsaf, Lluu Agama, timu Kemasyarakatan, -
dnnn_sebagainya, bagerta. artinya terhadap bangsa In-
donesia pada unumnya serta suku Jawa pada Khususnya,
PT. Percetalkan Republik Indonesia, Yozyakarta.

Sunarto, 1989, waysng Kulit Purwa Gaya Yogyakarta, obalal Pus
taka, dakuarta.

, 1989, rHengenal kayon (gunungan) wayang kulit purwa' .
PMakalah,disajikan pada ceramah llmigh di pSRD ISI
Yogyakurta. ‘

, 1989, wayang kulit purwo: Korelasi bentuk mata, hi-
dung, dun mulut dengan kuarskter tokoh, laporan pene
litian, valai Penelitian ISI Yopyakarta.

e 4 1990, Wayang kulit purwa: aspek bentuk dan simbolis
pada. tokoh Punskawan, laporan Penelitian, salai Pe-
nelitian 151 Yogyakarta.

soenarto Timoer, 1988, Serat Wewaton Pedhalangan Jawi Wetanam
Balai Pustakg, Jaliurta,

Sri Mulyono, 1978, Wayan;: asal -usul, Milsafat dan masa depan
nya, Gunung Agung, dJalkarta

.

L9

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



50

Samsu, 1989, studi kompenat;f hayon gaya Yogyakarta dan Su-
rakarta, Skr1251, Jurusan Kriya, Fakultas Seni Ru-
a dan Dl sain LSI Yogyakarta

Wiyoso Yudo Seputro, 1986, Pengantar Seni rupa Islam Indone-
sia, Penerbit Anbkasa, Bandung.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend left edge by 28.35 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
            
       D:20161225080054
       785.1969
       potong 5mm
       Blank
       515.9055
          

     Tall
     1
     0
     Full
     451
     307
     None
     Right
     28.3465
     0.0000
            
                
         Both
         2
         AllDoc
         17
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     28.3465
     Left
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus3
     Quite Imposing Plus 3.0f
     Quite Imposing Plus 3
     1
      

        
     2
     3
     2
     3
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend right edge by 19.84 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
            
       D:20161225080054
       785.1969
       potong 5mm
       Blank
       515.9055
          

     Tall
     1
     0
     Full
     451
     307
     None
     Right
     28.3465
     0.0000
            
                
         Both
         2
         AllDoc
         17
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     19.8425
     Right
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus3
     Quite Imposing Plus 3.0f
     Quite Imposing Plus 3
     1
      

        
     2
     3
     2
     3
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend bottom edge by 11.34 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
            
       D:20161225080054
       785.1969
       potong 5mm
       Blank
       515.9055
          

     Tall
     1
     0
     Full
     451
     307
    
     None
     Right
     28.3465
     0.0000
            
                
         Both
         2
         AllDoc
         17
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     11.3386
     Bottom
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus3
     Quite Imposing Plus 3.0f
     Quite Imposing Plus 3
     1
      

        
     0
     3
     2
     3
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





